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ABSTRAK

Konsumsi buah dan sayur di Indonesia masih sangat rendah, khususnya pada remaja. Hal
ini dapat menimbulkan berbagai macam gangguan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi buah dan sayur pada
remaja di SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan. Perilaku konsumsi buah dan sayur diukur
menggunakan SQ-FFQ. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross-
sectional dan menggunakan teknik accidental sampling dengan subjek sebanyak 116 responden.
Analisis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Independent t-test dan uji Korelasi
Rank Spearman. Hasil penelitian menemukan bahwa rata-rata konsumsi buah dan sayur siswa di
SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan sebanyak 283,98 gram/hari. Hasil bivariat menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata perilaku konsumsi buah dan sayur yang signifikan dengan jenis
kelamin (p=0,028), preferensi buah dan sayur (p=0,029), ketersediaan buah dan sayur (p=0,026),
keterpaparan media massa (p=0,000) dan niat untuk mengonsumsi buah dan sayur (p=0,000).
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata perilaku konsumsi buah dan sayur dengan
persepsi citra diri (p=0,945) dan pengetahuan gizi (p=0,379).

Kata kunci: Buah dan sayur, Perilaku Makan, Remaja

ABSTRACT

Consumption of fruit and vegetables in Indonesia is still very low, especially among teenagers.
This can cause various kinds of health problems. This study aimed to determine what factors can
affect fruit and vegetable consumption behavior in adolescents at Junior High School 10 Tangerang
South City. Fruit and vegetable consumption behavior was measured using the SQ-FFQ. This study
used a quantitative method with a cross-sectional study design and used accidental sampling
technique with 116 respondents as a subject. Statistical analysis used in this study is the Independent
T-test and Spearman Rank Correlation test. The results of the study showed that the average fruit
and vegetable consumption of students in Junior High School 10 Tangerang South City was 283.98
grams/day. Bivariate results showed that there was a significant difference in the average
consumption behavior of fruit and vegetables with gender (p=0.028), fruit and vegetable preference
(p=0.029), fruit and vegetable availability (p=0.026), exposure to mass media (p=0.000) and
intention to consume fruit and vegetables (p=0.000), but there was no significant difference in the
average behavior of fruit and vegetable consumption with self-image perception (p=0.945) and
nutritional knowledge (p=0.379).

Keywords: Adolescent, Eating Behavior, Fruits and Vegetables
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi yang
berperan penting bagi kemajuan bangsa,
yang mana remaja dinilai dapat menjadi
jendela peluang dan investasi kesehatan
serta kesejahteraan bagi masa depan
bangsa secara keseluruhan. Pentingnya
peran remaja bagi kemajuan bangsa
harus didukung dengan kebutuhan gizi
remaja yang cukup dan sesuai dengan
pedoman gizi seimbang agar dapat
menghasilkan SDM yang unggul (UNICEF
Indonesia, 2021). Gizi seimbang
merupakan terpenuhinya kebutuhan
harian zat gizi makro yaitu karbohidrat,
protein dan lemak serta zat gizi mikro
yaitu vitamin dan mineral agar proses
tumbuh kembang pada remaja mencapai
batas maksimal, namun penelitian yang
dilakukan oleh Liasih & Rohani (2019)
di
dalam

bahwa
kurang
mengonsumsi buah dan sayur sehingga
remaja di belum dapat
menerapkan anjuran gizi
dengan baik.

Kurangnya buah dan
sayur akan menimbulkan dampak yang
merugikan bagi remaja
seperti menurunnya kekebalan tubuh,
mengalami gangguan
pencernaan, gangguan mata, timbulnya
jerawat serta berisiko menyebabkan
penyakit degeneratif (Terati et al., 2020;
Septiyanti et al.,, 2020). Agar terhindar
dari berbagai penyakit tersebut, maka
asupan buah dan sayur harus sesuai

menunjukkan remaja

Indonesia masih
Indonesia
seimbang

konsumsi
kesehatan

mudah

dengan anjuran yang telah di tetapkan
oleh Permenkes No. 14 tahun 2014
tentang Pedoman Gizi Seimbang, yaitu
penduduk usia >10 tahun dianjurkan
untuk mengonsumsi buah dan sayur
sebanyak 400 gram/hari yang terdiri
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dari 250 gram sayur dan 150 gram buah.
Penelitian terdahulu telah menunjukkan
bahwa perilaku konsumsi buah dan
sayur dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu jenis kelamin, persepsi citra diri,
preferensi, ketersediaan buah dan sayur,
keterpaparan media
pengetahuan gizi dan
mengonsumsi buah dan sayur.

Perilaku konsumsi buah dan sayur
dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin.
remaja perempuan akan cenderung
mengonsumsi lebih banyak buah dan
sayur dibandingkan dengan remaja laki-
laki (Ramadhani & Afifah, 2021;
Rachman et al., 2017). Selanjutnya
variabel yang memengaruhi perilaku
buah dan sayur adalah
persepsi citra diri. Penelitian Oktavia et
(2019) menunjukkan adanya
hubungan persepsi citra diri dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur pada
remaja. Persepsi citra diri negatif pada
remaja akan berdampak pada pemilihan
makanan yang cenderung menghindari
makanan berminyak dan berlemak
dibandingkan yang
memiliki persepsi citra diri positif.

Selain jenis kelamin dan persepsi
citra diri, preferensi remaja terhadap
buah dan sayur juga menjadi faktor yang

massa,

niat untuk

konsumsi

al.

dengan remaja

memengaruhi perilaku konsumsi buah
dan sayur pada remaja. Hasil dari
penelitian Sholehah et al. (2016) dan
& Afifah (2021)
menunjukkan bahwa preferensi
perilaku konsumsi buah dan sayur
memiliki signifikan.
Preferensi yang baik terhadap buah dan
sayur membuat remaja lebih banyak
mengonsumsi buah sayur.
Ketersediaan buah dan sayur di rumah
menjadi faktor selanjutnya yang juga

Ramadhani
dan

hubungan yang

dan



akan  berdampak pada  perilaku
konsumsi buah dan sayur, di mana
remaja yang di rumahnya selalu tersedia
buah dan sayur dalam porsi yang cukup
akan memiliki asupan buah dan sayur
yang lebih baik (Amelia & Fayasari,
2020). Keterpaparan media massa juga
menjadi faktor yang dapat memengaruhi
perilaku konsumsi buah dan sayur. hasil
dari penelitian Anggraeni & Trini (2018)
dan Rachman et al. (2017) menyebutkan
bahwa media massa yang paling
memiliki pengaruh bagi perilaku makan
pada remaja adalah iklan. Keterpaparan
media massa juga dapat berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan gizi pada
remaja sehingga remaja yang memiliki
pengetahuan gizi yang baik
memiliki asupan buah dan sayur yang
baik juga. Menurut penelitian Arfan et al.
(2020) adanya  hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi
dengan perilaku konsumsi buah dan
sayur.
pengaruh untuk memunculkan suatu
perilaku adalah variabel niat untuk
mengonsumsi buah dan sayur. remaja
dengan yang  kuat
mengonsumsi buah dan sayur akan
memiliki asupan buah dan sayur yang
lebih baik, hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Nurlidyawati (2015)
menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang bermakna antara niat dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur.

Hasil dari penelitian yang dilakukan
di 10 negara di Eropa dengan subjek
anak sekolah menunjukkan rendahnya
tingkat konsumsi buah dan sayur yaitu
rata-rata asupan buah berkisar antara
114 - 240 gram/hari dan asupan sayur
berkisar antara 73 - 141 gram/hari
(Lynch et al., 2014). Menurut penelitian

akan

Faktor yang paling memiliki

niat untuk
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Lock et al. (2005) konsumsi buah dan
sayur di Asia Tenggara pada kelompok
anak usia 5 - 14 tahun hanya sebesar
182 gram/hari. Hasil Survei Diet Total
yang dilakukan di Indonesia pada tahun
2014 untuk konsumsi buah dan sayur
hanya sebesar 91 gram/hari, angka
tersebut hanya setengah dari total
asupan buah dan sayur di Thailand dan
Filipina. =~ RISKESDAS tahun 2018
menunjukkan sebanyak 96% pada
kelompok anak sekolah kurang dalam
mengonsumsi buah dan sayur. Data
terbaru pada tahun 2020 menurut hasil
SUSENAS terkait konsumsi buah dan
sayur, masyarakat di Indonesia hanya

mengonsumsi sebanyak 231,8
g/kap/hari (Badan Ketahanan Pangan,
2021).

Presentasi konsumsi buah dan sayur
di Kota Tangerang Selatan menurut hasil
RISKESDAS tahun 2018 yaitu hanya
sebesar 5,53% di mana angka tersebut
lebih rendah dari kota lain yang ada di
provinsi Banten yaitu kota Serang dan
Cilegon yang memiliki presentasi
sebesar 7,44% dan 6,44%. Hasil dari
studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti dengan SQ-FFQ mendapatkan 5
dari 8 remaja di SMP Negeri 10 Kota
Tangerang Selatan memiliki asupan
buah dan sayur kurang dari 400
gram/hari. oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku konsumsi buah
dan sayur pada remaja di SMP Negeri 10
Kota Tangerang Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat
memengaruhi perilaku konsumsi buah
dan sayur pada remaja di SMP Negeri 10

Kota Tangerang Selatan.



METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei tahun 2022 di SMP Negeri 10 Kota

Tangerang Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif
observasional dengan metode cross-

sectional. Subjek penelitian ini sebanyak
116 siswa kelas VII dan VIII. Pemilihan
subjek menggunakan teknik accidental
sampling. statistik  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Independent t-test dan uji Korelasi
Rank Spearman yang dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata
perilaku konsumsi buah dan sayur
dengan faktor-faktor yang memengaruhi
yaitu jenis kelamin, persepsi citra diri,
preferensi, ketersediaan buah dan sayur
di rumah, keterpaparan media massa,

Analisis

pengetahuan gizi dan niat wuntuk
mengonsumsi buah dan sayur.
Pengumpulan data dilakukan

dengan teknik wawancara menggunakan
kuesioner untuk variabel independen
dan Semi Quantitatif Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ) untuk variabel
dependen. Jenis kelamin dikategorikan

dikategorikan menjadi tersedia (jika
skor 218 poin) dan tidak tersedia (jika
skor <18 poin), keterpaparan media
massa dikategorikan menjadi terpapar
tinggi (=2mean) dan terpapar rendah
(<mean), pengetahuan gizi
dikategorikan menjadi baik (2zmean) dan
kurang baik (<mean) dan niat untuk
mengonsumsi buah dan sayur serta
perilaku konsumsi buah dan sayur
merupakan variabel dengan skala rasio.

HASIL

Gambaran Konsumsi Buah dan
Sayur serta Faktor yang
Memengaruhinya

Tabel 1 menyajikan gambaran
perilaku dan niat mengonsumsi buah
dan sayur pada remaja di SMP Negeri 10
Kota Tangerang Selatan. Tabel ini
memberikan mengenai
kecenderungan perilaku konsumsi serta
tingkat dalam
mengonsumsi buah dan sayur sebagai
dasar untuk memahami pola konsumsi
yang dimiliki Tabel 2
menunjukkan gambaran faktor-faktor

informasi

niat responden

oleh remaja.

pendukung perilaku konsumsi buah dan

menjadi laki-laki dan perempuan,
persepsi citra diri dikategorikan  Sayur pada remaja di SMP Negeri 10
menjadi persepsi citra diri negatif Kota ~Tangerang Selatan.  Faktor
(<mean)dan persepsi citra diri positif =~ Pendukung yang disajikan meliputi
(zmean), preferensi dikategorikan aspek individu dan lingkungan yang
menjadi kurang baik (jika skor <2 poin) berperan dalam membentuk perilaku
dan baik (jika skor = 2 poin), konsumsi buah dan sayur pada
ketersediaan ~ buah  dan  sayur  responden.
Tabel 1.
Perilaku dan niat mengonsumsi buah dan sayur pada remaja
di SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan

Variabel Mean SD

Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur 283,9 165,0

Niat untuk Mengonsumsi Buah dan Sayur Meldzlan M16n_— 11\/éax
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Tabel 2.
Gambaran faktor pendukung perilaku konsumsi buah dan sayur pada remaja
di SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan

Faktor Pendukung n %
Jenis Kelamin Laki-Laki 59 50,9
Perempuan 57 49,1
Persepsi Citra Diri Persepsi Citra Diri Positif 65 56
Persepsi Citra Diri Negatif 51 44
Preferensi Kurang Baik 23 19,8
Baik 93 80,2
Ketersediaan Buah Sayur Tersedia 103 88,8
Tidak Tersedia 13 11,2
Keterpaparan Media Massa Terpapar Tinggi 49 42,2
Terpapar Rendah 67 57,8
Pengetahuan Gizi Baik 63 54,3
Kurang 53 45,7

Berdasarkan hasil analisis univariat
pada Tabel 1 menunjukkan nilai mean
dari perilaku konsumsi buah dan sayur
remaja di SMP Negeri 10 Kota Tangerang
Selatan sebesar 283,9 gram/hari dengan
standar deviasi 165 gram/hari dimana
hal tersebut belum dengan
anjuran dari pedoman gizi seimbang
yaitu 400 gram/hari. Tabel 1 juga
menunjukkan hasil nilai median dari
variabel niat untuk mengonsumsi buah
dan sayur yaitu sebesar 12 dengan nilai

sesuai

min-maks sebesar 6-15.

Berdasarkan hasil distribusi data
kategorik pada Tabel 2
menunjukkan remaja laki-laki lebih
banyak (50,9%) dibanding dengan
remaja perempuan (49,1%). Kemudian
sebanyak (56%) siswa di SMP Negeri 10
Kota Tangerang Selatan memiliki citra
diri positif dan (44%) siswa memiliki
persepsi citra diri negatif, hasil dari
penelitian menunjukkan persepsi citra
diri negatif lebih banyak dialami oleh
dibanding laki-laki.
Sebagian besar remaja di SMP Negeri 10
Kota Tangerang
preferensi yang baik yaitu sebesar
(80,2%) sisanya (19,8%) siswa tidak
menyukai buah atau sayur. Rasanya

variabel

perempuan

Selatan memiliki
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yang tidak enak menjadi alasan paling
banyak bagi para siswa untuk tidak
mengonsumsi kurang dalam
mengonsumsi buah dan sayur. Siswa
lebih suka mengonsumsi buah dalam
kondisi segar ataupun dalam bentuk jus,
sedangkan untuk sayur siswa lebih suka
sayuran yang telah melalui proses
pemasakan.

atau

Pada variabel ketersediaan buah dan
sayur sebanyak (88,8%) siswa memiliki
ketersediaan buah dan sayur di rumah
sedangkan (11,2%)
ketersediaan buah dan sayur di rumabh.
Remaja di SMP Negeri 10 Kota
Tangerang Selatan masih banyak yang

tidak memiliki

kurang terpapar informasi terkait buah
dan sayur terbukti hasil distribusi pada
penelitian ini sebanyak (57,8%) siswa
keterpaparan media massa
terkait buah dan sayur yang rendah.
Sebanyak (54,3%) siswa memiliki
pengetahuan gizi yang baik sedangkan
(45,7%) siswa memiliki pengetahuan
yang kurang baik. Dari hasil
distribusi jawaban siswa, masih banyak
siswa yang belum mengetahui terkait
jumlah porsi buah dan sayur yang harus
di konsumsi dalam sehari dan juga

memiliki

gizi



terkait dengan kandungan gizi pada
buah dan sayur.

Analisis Perbedaan Rata-Rata
Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur

Tabel 3 menyajikan hasil analisis
bivariat antara perilaku konsumsi buah
dan sayur dengan
mengonsumsi buah dan sayur, di mana
variabel niat yang bersifat numerik
dianalisis menggunakan uji
Rank Spearman. Sementara itu, Tabel 4
menampilkan hasil
untuk variabel kategorik yang dianalisis
menggunakan uji Independent t-test.
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan antara perilaku
konsumsi buah dan sayur dengan niat
untuk mengonsumsi buah dan sayur
(p=0,000), yang lebih kecil dibandingkan
nilai alfa (0,05). Hubungan tersebut
bersifat positif dengan nilai koefisien
0,775, yang
menunjukkan kekuatan korelasi yang
kuat. mengindikasikan
bahwa semakin kuat niat seseorang
untuk mengonsumsi buah dan sayur,
maka semakin baik pula asupan buah
dan sayur yang dikonsumsi.

Selanjutnya pada variabel kategorik,
variabel yang memiliki perbedaan rata-

niat  untuk

korelasi

analisis bivariat

korelasi sebesar r =

Temuan ini

rata perilaku konsumsi buah dan sayur
yang signifikan yaitu dengan nilai p<0,05

adalah jenis kelamin, preferensi,

ketersediaan buah dan dan
keterpaparan media Jenis
kelamin memiliki nilai (p=0,028) yang
mana hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa remaja perempuan cenderung
lebih banyak mengonsumsi buah dan
sayur dibanding dengan remaja laki-laki.
Kemudian preferensi buah dan sayur
dengan nilai (p=0,029) yang
menunjukkan preferensi buah dan sayur
yang baik dapat meningkatkan asupan
buah dan sayur pada remaja.

Variabel ketersediaan buah dan
sayur memiliki nilai (p=0,026), remaja
yang memiliki ketersediaan buah dan
sayur yang cukup dirumah memiliki
asupan buah dan sayur yang lebih baik
dibandingkan dengan remaja yang tidak
tersedia buah dan sayur. Keterpaparan
media massa memiliki nilai (p=0,000)
dimana remaja dengan keterpaparan

sayur
massa.

media massa terkait buah dan sayur
yang tinggi memiliki asupan yang lebih
baik dibanding dengan remaja yang
keterpaparan media massanya rendah.
Sedangkan untuk variabel persepsi citra
diri dan pengetahuan gizi hasil analisis
menunjukkan  tidak
perbedaan rata-rata perilaku konsumsi
buah dan sayur yang signifikan. Hal ini
dikarenakan persepsi citra diri memiliki
nilai (p=0,945) dan pengetahuan gizi
memiliki nilai (p=0,379).

bivariat ada

Tabel 3.
Korelasi niat dan perilaku konsumsi buah dan sayur remaja
di SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan

Variabel Numerik

r p-value

Niat Untuk Mengonsumsi Buah dan Sayur

0,775 0,000

Uji Korelasi Rank Spearman
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Tabel 4.
Hasil uji korelasi faktor pendukung dengan perilaku konsumsi buah dan sayur remaja
di SMP Negeri 10 Kota Tangerang Selatan

Faktor Pendukung Mean SD p
. . Laki-Laki 250,9 148,4
Jenis Kelamin Perempuan 3181 1754 0,028
. . Persepsi Citra Diri Positif 2849 166,7
Persepsi Citra Diri Persepsi Citra Diri Negatif 2827 1645 0,945
. Kurang Baik 216,7 169,8
Preferensi Baik 300,6 160.4 0,029
Ketersediaan Buah Tersedia 296,0 165,2 0026
dan Sayur Tidak Tersedia 188,4 133,6 ’
Keterpaparan Media Terpapar Tinggi 385,6 159,9 0000
Massa Terpapar Rendah 209,6 1248 ’
. Baik 296,0 187,1
Pengetahuan Gizi Kurang 269.6 1346 0,379

Uji Independent T-Test

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian remaja
di SMP Negeri 10 Kota Tangerang
Selatan memiliki rata-rata perilaku
konsumsi buah dan sayur yang masih
rendah yaitu 283,9 gram/hari. Angka
tersebut masih belum sesuai anjuran
buah dan sayur menurut
pedoman gizi

konsumsi
seimbang yaitu 400
gram/hari. Penelitian yang dilakukan
oleh Hermina & Prihatini (2016) pada
remaja usia 13 - 18 tahun hanya sebesar
88,9 gram/hari. Kemudian penelitian
yang dilakukan di SMP Negeri 98 Jakarta
juga diperoleh rata-rata asupan buah
dan sayur hanya sebesar 85,1 gram/hari
(Anggraeni & Trini, 2018). Hal
menunjukkan bahwa asupan buah dan
sayur pada remaja di Indonesia masih
sangat rendah. Rendahnya asupan buah
sayur pada dapat di
pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jenis kelamin, persepsi diri,
preferensi, ketersediaan buah dan sayur
di rumah, keterpaparan media massa,
pengetahuan gizi
mengonsumsi buah dan sayur.

ini

dan

remaja

citra

dan niat untuk
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Jenis kelamin merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi perilaku
konsumsi buah dan sayur. Hasil dari
penelitian ini didapat bahwa adanya
perbedaan perilaku konsumsi buah dan
sayur yang bermakna antara siswa laki-
laki dan siswi perempuan di SMP Negeri
10 Kota Tangerang Selatan. Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Muna &
Mardiana (2019) dan Ramadhani &
Afifah (2021) yang membuktikan bahwa
jenis kelamin memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku konsumsi
buah dan sayur. Pada penelitian ini rata-
rata perilaku konsumsi buah dan sayur
lebih tinggi pada remaja perempuan
dibanding remaja laki-laki. Penelitian
yang dilakukan oleh Fibrihirzani (2012)
juga menunjukkan bahwa perempuan
buah dan
sayur 3,5 kali lebih banyak dibanding
laki-laki. Hal ini disebabkan oleh faktor
psikologis

cenderung mengonsumsi

yang mana
cenderung lebih
penampilan; dalam hal ini berat badan,
sehingga perempuan

perempuan
mementingkan

lebih memiliki



makanan rendah lemak seperti buah dan
sayur (Wardle et al., 2004).

Kemudian pada penelitian ini faktor
persepsi citra diri menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata perilaku
buah dan sayur yang
signifikan antara persepsi citra diri
positif dan persepsi citra diri negatif. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktavia et al. (2019) yang
menunjukkan adanya hubungan
perilaku konsumsi buah dan sayur
dengan persepsi citra diri. Hasil dari
analisis data yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa
perempuan lebih banyak yang memiliki
persepsi citra diri negatif dibanding
dengan laki-laki. Hal ini menurut Farida
(2010) dapat disebabkan karena remaja
perempuan cenderung mengurangi
makanan yang tinggi karbohidrat dan
lemak agar memiliki bentuk tubuh yang
ideal, sehingga remaja perempuan lebih
memilih mengonsumsi buah dan sayur.

Preferensi buah dan sayur pada
siswa di SMP Negeri 10 Kota Tangerang
Selatan cukup baik karena sebanyak
(80,2%) siswa menyukai buah dan
sayur. Hasil bivariat
menunjukkan bahwa adanya perbedaan
perilaku konsumsi buah dan sayur yang

konsumsi

analisis

signifikan antara siswa yang memiliki
preferensi buah dan sayur yang baik dan
siswa yang memiliki preferensi buah dan
sayur yang kurang baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sholehah et al. (2016) di SMPN 45

Surabaya yaitu terdapat hubungan
antara preferensi buah dan sayur
dengan konsumsi buah dan sayur.

Alasan siswa di SMP Negeri 10 Kota
Tangerang Selatan tidak menyukai buah
dan sayur dikarenakan rasanya yang
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tidak enak sehingga siswa memilih
untuk tidak mengonsumsi buah dan
sayur atau hanya mengonsumsi sedikit
buah dan sayur. Peran orang tua sangat
dibutuhkan untuk memengaruhi
preferensi makan seorang anak. Hal ini
dikarenakan orang tua merupakan
contoh yang paling dekat bagi anak-anak
(Muna, 2019). yang
mendukung anak untuk mengonsumsi
buah dan sayur dapat meningkatkan
motivasi dan memunculkan rasa suka
terhadap buah dan sayur. Menyediakan
buah dan sayur yang beraneka ragam
dengan porsi yang cukup di rumah
merupakan salah satu contoh dukungan
orangtua agar anak-anak menyukai buah
dan sayur (De Bourdeaudhuij et al,
2008).

Ketersediaan buah dan sayur di
rumah juga memiliki pengaruh terhadap
perilaku konsumsi buah dan sayur. Hasil
penelitian ini
adanya perbedaan rata-rata perilaku
konsumsi buah dan sayur pada siswa
yang memiliki ketersediaan buah dan
sayur di rumah dengan siswa yang tidak
memiliki ketersediaan buah dan sayur di
rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di SMPK 1 Harapan
Denpasar yaitu membuktikan adanya
hubungan

Orangtua

menunjukkan bahwa

yang bermakna antara
perilaku konsumsi buah dan sayur
dengan ketersediaan buah dan sayur.
Hasil dari uji korelasi menunjukkan
tinggi
ketersediaan buah dan sayur di rumah

bahwa semakin makin
maka akan semakin tinggi pula asupan
buah dan sayur pada remaja (Rachman
et al, 2017). Menurut Farisa (2012)
remaja yang memiliki ketersediaan buah
dan sayur yang kurang baik akan

berisiko 4,5 kali mengonsumsi lebih



sedikit buah dan sayur dibandingkan
dengan remaja yang memiliki
ketersediaan buah dan sayur yang baik.
Hal ini dikarenakan jenis makanan yang
tersedia memiliki peluang yang lebih
besar untuk dikonsumsi (Rachman et al,,
2017).

Kebiasaan makan pada remaja dapat
dipengaruhi oleh media massa. Media
massa memiliki peran yang sangat
penting sebagai sumber informasi
(Freisling et al., 2010). Hasil penelitian
ini didapat bahwa adanya perbedaan
rata-rata perilaku konsumsi buah dan
sayur antara siswa dengan keterpaparan
media massa yang tinggi dan siswa yang
memiliki keterpaparan media massa
yang rendah di SMPN 10 Kota Tangerang
Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Anggraeni & Trini (2018) yang
dilakukan di SMPN 98 Jakarta di mana
siswa yang pernah terpapar media
massa memiliki rata-rata konsumsi buah
dan sayur yang lebih tinggi dibanding
dengan siswa yang tidak terpapar media
massa. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Ramadhani & Afifah (2021) dan
et (2017) juga
menunjukkan adanya hubungan antara
keterpaparan media dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur. Pada

Rachman al.

massa

penelitian ini internet merupakan media
massa yang paling banyak dipilih oleh
siswa sebagai media massa yang dapat
memberikan informasi terkait dengan
buah dan sayur.

Faktor
melakukan

utama seseorang akan
perilaku
dipengaruhi oleh niat. Semakin kuat niat
seseorang dalam menginginkan sesuatu
maka akan semakin besar juga usaha
yang akan dilakukan. Theory of planned

behavior  merupakan teori yang

suatu akan
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membahas proses
terbentuknya perilaku seseorang, teori
ini dikembangkan oleh (Ajzen, 1991).
Menurut Ajzen (1991) seseorang akan
berniat menampilkan suatu perilaku
ketika ia menilainya secara positif. Hasil
penelitian ini didapat bahwa adanya
hubungan antara perilaku konsumsi

mengenai

buah dan sayur dengan niat untuk
buah dan Uji
korelasi rank spearman di mana nilai r =
0,775 dengan arah positif sehingga
semakin kuat niat seseorang dalam
mengonsumsi buah dan sayur maka
akan semakin tinggi juga konsumsi buah
dan sayur pada siswa di SMP Negeri 10
Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurlidyawati (2015) di
SMP Negeri 127 Jakarta Barat yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang bermakna antara niat dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur pada
remaja. Penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa di universitas Austria juga

mengonsumsi sayur.

menunjukkan hasil yang sama yaitu
adanya hubungan yang bermakna antara
niat dengan perilaku konsumsi buah dan
sayur (Collins & Mullan, 2011). Dalam
theory of planned behavior niat untuk
buah sayur
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif
perilaku, sehingga niat
seseorang untuk mengonsumsi buah dan

mengonsumsi dan

dan kontrol

sayur akan terwujud jika didukung oleh
pikiran positif siswa terhadap buah dan
sayur, dukungan dari
sekitar untuk mengonsumsi buah dan

orang-orang

sayur seperti orang tua, teman sebaya
disekolah serta
tersedianya buah dan sayur di rumah.
Jika ketiga hal tersebut terpenuhi maka
niat siswa untuk mengonsumsi buah dan

ataupun guru



sayur akan semakin kuat (Nurlidyawati,
2015).

Faktor lain yang memengaruhi
perilaku konsumsi buah dan sayur
adalah pengetahuan gizi. Hasil dari
penelitian didapat bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata perilaku
konsumsi buah dan sayur yang
signifikan = antara  siswa  dengan
pengetahuan gizi baik dan siswa dengan
pengetahuan gizi kurang baik. Namun
hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan pengetahuan gizi
yang baik cenderung lebih banyak
mengonsumsi buah dan sayur
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki pengetahuan gizi kurang baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hanifa et al. (2020) di SMA
Negeri 81 Jakarta dan Sholehah et al.
(2016) di SMP Negeri 45 Surabaya yang
menunjukkan tidak adanya hubungan
antara perilaku konsumsi buah dan
sayur dengan pengetahuan gizi. Dasar
terbentuknya suatu perilaku dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan, namun
pengetahuan saja belum cukup untuk
mengubah kebiasaan makan seseorang.
Menurut Worsley (2002) pengetahuan
gizi harus didukung oleh faktor lain
seperti faktor lingkungan dan intra-

ini

individu agar suatu perilaku dapat
terbentuk. Banyak  faktor  yang
menghambat remaja untuk
mengonsumsi buah dan sayur, salah
satunya
cenderung mengabaikan pengetahuan
mereka terkait makanan sehat dan lebih

adalah preferensi. Remaja

memilih makanan yang sesuai seleranya
(Fitzgerald et al.,, 2010). Menurut hasil
penelitian Nabila (2020) preferensi
remaja pada saat ini adalah makanan
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yang manis, asin, gurih dan tinggi kalori
serta lemak.

Pada penelitian ini juga didapatkan
hasil bahwa remaja di SMP Negeri 10
Kota Tangerang Selatan tidak
mengetahui rekomendasi harian
konsumsi buah sebanyak (80,2%) dan
rekomendasi harian sayur sebanyak
(96,6%) hal ini dikarenakan kurangnya
edukasi terkait buah dan sayur pada
siswa di SMP Negeri 10 Kota Tangerang
Selatan. Menurut penelitian Rekhy &
McConchie (2014) kurangnya
pengetahuan terkait jumlah konsumsi
harian buah dan sayur dan kurangnya
pemahaman yang jelas terkait gambaran
porsi yang harus dikonsumsi membuat
asupan harian buah dan sayur tetap
tidak mencapai rekomendasi, hal ini
dikarenakan responden menganggap
bahwa mereka sudah cukup dalam
mengonsumsi buah dan sayur. Oleh
seseorang yang telah
memiliki pengetahuan gizi yang baik

karena itu
harus didukung dengan faktor-faktor
lain seperti sikap positif terhadap buah
dan sayur, ketersediaan buah dan sayur
yang memadai, dukungan dari orang
sekitar dan niat untuk mengonsumsi
buah dan sayur, jika hal tersebut dapat
terpenuhi  maka  peluang  untuk
terbentuknya perilaku konsumsi buah

dan sayur akan lebih besar.

Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pada proses
pengambilan  data, peneliti dan
enumerator harus melakukan

wawancara kepada responden secara
cepat. Hal ini dilakukan karena waktu
jam pelajaran yang singkat, sehingga
dikhawatirkan hasil
khususnya pengambilan data SQ-FFQ
tidak dilakukan secara mendalam dan

wawancara



dapat terjadi kemungkinan adanya bias.
Selain itu, saat dilakukan wawancara
terkait persepsi citra diri banyak siswa
yang malu-malu saat menjawab
pertanyaan yang diajukan sehingga
adanya kemungkinan jawaban yang
diberikan tidak sesuai dengan yang
responden rasakan.

SIMPULAN

Terdapat  perbedaan  rata-rata
perilaku konsumsi buah dan sayur
dengan jenis kelamin (p=0,028),

preferensi buah dan sayur (p=0,029),
ketersediaan buah dan sayur (p=0,026),
keterpaparan media massa (p=0,000)
dan niat untuk mengonsumsi buah dan
sayur (p=0,000). Tidak terdapat
perbedaan rata-rata perilaku konsumsi
buah dan sayur dengan persepsi citra
diri (p=0,945) dan pengetahuan gizi
(p=0,379). Penelitian
menggunakan uji multivariat untuk
melihat faktor yang
memengaruhi perilaku konsumsi buah
dan sayur.
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